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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
Berbantuan Mouse Mischief terhadap hasil belajar siswa kelas X materi fungsi kuadrat. Po-
pulasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Temanggung tahun pelajaran 
2012/2013. Pemilihan sampel dengan cara random sampling, diperoleh siswa X-2 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X-4 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diajar dengan pem-
belajaran TPS Berbantuan Mouse Mischief, sedangkan kelas kontrol diajar dengan pembela-
jaran ekspositori. Pengambilan data diperoleh dengan metode dokumentasi untuk mendapat-
kan data nilai mid semester matematika dan metode tes untuk menentukan hasil belajar siswa 
yang kemudian dianalisis dengan uji ketuntasan dan uji perbedaan rata-rata. Hasil penelitian 
adalah (1) hasil belajar siswa kelas eksperimen mencapai ketuntasan belajar, baik ketuntasan 
individual maupun ketuntasan klasikal; dan (2) rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 
baik dari kelas kontrol. 

Kata kunci: Keefektifan, TPS, Mouse Mischief.

Abstract
The purpose of this research was to determine the effectiveness of Think Pair Share (TPS) 
learning Assisted by Mouse Mischief towards students learning achievement grade X in qu-
adratic functions material. The population in this research is student of grade X of SMA 
Negeri 1 Temanggung 2012/2013 academic year. The research samples were taken by using 
random sampling and found class X-2 as the experiment group and class X-4 as the control 
group. Experiment class was taught by TPS learning assisted by Mouse Mischief, while the 
control class was taught with the expository learning. Data is collected obtained by the 
documentation method to get math midterm score and test method for determining student 
learning achievement which is then analyzed by learning mastery test, individually and clas-
sically and the mean difference test. The results of this research are (1) the experiment class 
which implements TPS learning assisted by Mouse Mischief has reached mastery of lear-
ning, individually and classically, (2) the learning achievement of the experiment group that 
implements TPS learning assisted by Mouse Mischief is better than the control group that 
implements expository learning.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan mata pela-

jaran yang wajib diberikan untuk semua 
peserta didik atau siswa mulai dari seko-
lah dasar sampai ke jenjang berikutnya, 
agar siswa dapat berpikir secara logis, 
analitis, sistematis, dan kritis. Mata pela-
jaran matematika secara umum dipan-
dang oleh siswa sebagai mata pelajaran 
yang sulit. Sampai saat ini masih banyak 
siswa yang mengalami kesulitan dan 
merasa takut untuk belajar matematika. 
Sehingga prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika kurang me-
muaskan. Oleh karena itu, diperlukan 
usaha untuk meningkatkan prestasi be-
lajar matematika dengan cara siswa ikut 
aktif dalam proses pembelajaran. Peng-
gunaan model pembelajaran yang tepat, 
metode, dan strategi yang secara optimal 
didukung oleh media interaktif telah di-
kembangkan untuk membangkitkan mo-
tivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa 
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, 
masalah penelitian difokuskan pada ke-
efektifan pembelajaran TPS berbantuan 
Mouse Mischief terhadap hasil belajar 
siswa. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui efektivitas pembelajaran 
TPS berbantuan Mouse Mischief terha-
dap hasil belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif 
dalam matematika akan dapat melatih 
siswa untuk bekerja sama. Slavin (2005) 
mengemukakan bahwa pembelajaran ko-
operatif merujuk pada berbagai macam 
metode pengajaran di mana para siswa 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk saling membantu satu sama lain-
nya dalam mempelajari materi pelajaran. 
Dalam kelas kooperatif, para siswa di-
harapkan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan dan berargumentasi, un-
tuk mengasah pengetahuan yang mereka 
kuasai saat itu dan menutup kesenjangan 
dalam pemahaman masing-masing.

Selain apa yang dikemukaan oleh 
Slavin, pengertian model pembelajaran 
kooperatif juga dikemukakan oleh Cooper 
et al., sebagaimana dikutip oleh Holzer & 
Andruet (2000), mengatakan bahwa “coo-
perative learning is a structured learning 
strategy in which small groups of students 

work toward a common goal.” Sedang-
kan menurut Suherman et al. (2003), ker-
ja kelompok (kooperatif) artinya bekerja 
secara bersama-sama untuk mencapai ha-
sil yang lebih baik. Pembelajaran kooper-
atif mencakup suatu kelompok kecil sis-
wa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk 
menyelesaikan sebuah masalah, menyele-
saikan sebuah tugas, atau mengerjakan 
sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. 
Model pembelajaran kooperatif diguna-
kan karena memungkinkan siswa untuk 
bertukar pikiran atau pendapat yang ter-
cipta di dalam suatu kerjasama. Manfa-
at lain yang dapat diperoleh dari model 
pembelajaran kooperatif dikemukakan 
oleh Johnson et al., sebagaimana dikutip 
oleh Holzer & Andruet (2000), manfaat 
model pembelajaran kooperatif adalah 
“high-level reasoning, generation of new 
ideas and solutions, motivation for lear-
ning, personal responsibility, and student 
retention.”

Model pembelajaran Think Pair 
Share merupakan salah satu model pem-
belajaran kooperatif. Model pembelajar-
an ini dikembangkan oleh Frank Lyman, 
dkk, dari Universitas Maryland pada 
tahun 1985. Model pembelajaran Think 
Pair Share adalah jenis pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk mem-
pengaruhi pola interaksi siswa. Yuretich, 
R.F, et al. (2001), mengemukakan bahwa 
“Using think-pair-share techniques and 
informal groups stimulate student inter-
est in and understanding of the subject 
matter. Structuring these activities aro-
und in-class exercises helps provide a 
consistency to their implementation, and 
increases the attendance and participati-
on during class.” 

Mouse Mischief adalah aplikasi 
tambahan untuk Microsoft Office Po-
werPoint 2010 dan Microsoft Office Po-
werPoint 2007. Moraveji et al. (2009), 
mengatakan bahwa “Mischief is a system 
for classroom interaction that allows 
multiple children to use individual mice 
and cursors to interact with a single lar-
ge display.” Menggunakan Mouse Misc-
hief memungkinkan para guru memberi-
kan akses bagi banyak siswa kepada satu 
buah komputer di dalam kelas. Dengan 
menggunakan ini, siswa tidak hanya me-
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lihat materi presentasi yang ditayangkan 
di dalam kelas, namun juga dapat berin-
teraksi dengan materi yang disampaikan 
guru. Selain itu, guru dapat membangun 
proses komunikasi antara siswa, guru, 
dan bahan ajar yang bisa mengaktifkan 
siswa dalam memberikan tanggapan dan 
umpan balik.

Model pembelajaran TPS berban-
tuan Mouse Mischief sesuai dengan teori 
Piaget dan teori Vygotsky. Piaget menge-
mukakan tiga prinsip utama belajar yaitu 
belajar aktif, belajar lewat interaksi sosi-
al, dan belajar lewat pengalaman sendiri 
(Sugandi, 2007). Belajar aktif adalah 
suatu proses belajar yang terbentuk dari 
dalam subjek belajar, untuk membantu 
proses belajar aktif perlu diciptakan su-
atu kondisi belajar yang memungkinkan 
siswa belajar mandiri melalui percobaan, 
manipulasi simbol-simbol, pengajuan 
pertanyaan dan jawaban, dan lain seba-
gainya. Belajar lewat interaksi sosial di-
percaya akan membantu perkembangan 
pengetahuan siswa, karena pengetahuan 
yang diperoleh siswa akan diperkaya de-
ngan berbagai macam sudut pandang dan 
alternatif tindakan dari siswa lainnya. 
Belajar lewat pengalamannya sendiri 
akan lebih berarti untuk perkembangan 
kognitif anak. Menurut Piaget memberi-
kan pengalaman-pengalaman nyata ke-
pada siswa akan membuat pembelajaran 
lebih bermakna.

Dengan demikian, teori Piaget 
yang penting dalam penelitian ini ada-
lah keaktifan siswa dalam berdiskusi ke-
lompok dan pembelajaran dengan peng-
alaman sendiri menggunakan bantuan 
Mouse Mischief akan membentuk pem-
belajaran yang bermakna.

Teori Vygotsky sebagaimana diku-
tip Trianto (2011) ini lebih menekankan 
pada aspek sosial dari pembelajaran. Me-
nurut Vygotsky bahwa proses pembela-
jaran akan terjadi jika anak bekerja atau 
menangani tugas-tugas tersebut masih 
berada dalam jangkauan mereka atau di-
sebut dengan zone of proximal develop-
ment, yakni daerah tingkat perkembang-
an sedikit diatas daerah perkembangan 
seseorang saat ini. Vygotsky yakin bah-
wa fungsi mental yang lebih tinggi pada 
umumnya muncul dalam percakapan dan 

kerja sama antar individu sebelum fungsi 
mental yang lebih tinggi itu terserap ke 
dalam individu. Ada satu lagi ide penting 
dari Vygotsky adalah pemberian bantu-
an kepada anak selama tahap-tahap awal 
perkembangannya dan mengurangi ban-
tuan tersebut kemudian memberikan ke-
sempatan kepada anak untuk mengambil 
alih tanggung jawab yang semakin besar 
setelah anak dapat melakukannya.

Teori belajar Vygotsky dalam pe-
nelitian ini berhubungan dengan model 
pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian yaitu model pembelajaran 
kooperatif, dimana model pembelajaran 
tersebut lebih menekankan pada disku-
si kelompok. Model pembelajaran koo-
peratif yang digunakan yaitu tipe TPS. 
Dalam penerapannya memungkinkan 
siswa untuk berdiskusi dan bekerjasama 
memecahkan suatu permasalahan atau 
tugas yang diberikan serta berperan aktif 
mengikuti pembelajaran dengan mouse 
masing-masing yang sudah disediakan di 
depan mereka.

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini ada-

lah semua siswa kelas X SMA Negeri 1 
Temanggung tahun pelajaran 2012/2013 
yang terbagi dalam tujuh kelas. Kelas 
X di SMA Negeri 1 Temanggung ada-
lah kelas yang homogen dengan alasan 
siswa mendapatkan materi berdasarkan 
kurikulum yang sama, siswa yang men-
jadi objek penelitian duduk di kelas yang 
sama, dan pembagian kelas tidak ada 
kelas unggulan sehingga siswa memiliki 
kemampuan yang setara. 

Tabel 1 Uji Homogenitas Data Awal
Levene 
Statistic

df1 df2 Sig.

Mid - 
test

Based on 
Mean

.449 6 211 .845

Based on 
Median

.353 6 211 .907

Based on 
Median and 
with adjusted 
df

.353 6 200.
713

.907

Based on 
trimmed 
mean

.461 6 211 .837
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Nilai signifikansi based on means 
diperoleh 0,449. Karena 0,449 > 0.05 
maka data awal tersebut homogen. Nilai 
signifikansi tersebut juga merupakan ni-
lai W, dikonsultasikan dengan table dis-
tribusi F dengan taraf signifikansi 5%, dk 
pembilang 6, dan dk penyebut 211, diper-
oleh F tabel 2,141. Karena  
maka W kurang dari F tabel. Jadi Ho di-
terima, data homogen. Setelah dianali-
sis maka ditentukan sampelnya dengan 
menggunakan teknik random sampling. 
Diperoleh 2 kelas sebagai sampel yaitu 
kelas X-2 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas X-4 sebagai kelas kontrol. 

Pada penelitian ini kelas eksperi-
men diberi perlakuan pembelajaran TPS 
berbantuan Mouse Mischief dan kelas 
kontrol dengan menggunakan pembela-
jaran ekspositori. Setelah diberi perlaku-
an kemudian dilakukan tes akhir untuk 
melihat hasil belajarnya. 

Variabel penelitian yang diguna-
kan ada dua yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah model pembe-
lajaran matematika dan variabel ter-
ikat adalah hasil belajar siswa. Meto-
de pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini ada 2 yaitu metode 
dokumentasi dan metode tes. Metode 
dokumentasi dilakukan untuk memper-
oleh data nilai Mid Semester 1 mata 
pelajaran matematika tahun pelajaran 
2012/2013. Berdasarkan hasil analisis 
data nilai Mid Semester 1 diperoleh 
data yang menunjukan bahwa populasi 
dalam penelitian berdistribusi normal, 
mempunyai varians yang homogen, 
dan tidak ada perbedaan rata-rata da-
lam populasi tersebut. Hal ini berarti 
sampel berasal dari kondisi atau ke-
mampuan awal yang sama sehingga 
bisa digeneralisasikan dalam populasi 
(Purwanto, 2011). Metode tes diguna-
kan untuk memperoleh data hasil be-
lajar siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.

Pada penelitian ini kelompok sam-
pel mendapatkan materi yang sama da-
lam kegiatan pembelajaran yaitu fungsi 

kuadrat. Kegiatan pembelajaran dilaku-
kan selama 4 pertemuan untuk menga-
mati aktivitas belajar siswa, kemudian 
pada pertemuan kelima dilakukan tes un-
tuk mengetahui hasil belajar siswa pada 
sampel penelitian tersebut. Soal tes yang 
digunakan ini telah diuji coba sebelum-
nya pada kelas uji coba dan telah dipi-
lih soal-soal yang memenuhi syarat soal 
yang baik berdasarkan reliabilitas, vali-
ditas, tingkat kesukaran dan daya beda 
soal tersebut. 

Hasil belajar siswa kemudian dia-
nalisis untuk menguji kebenaran hipote-
sis penelitian. Nilai tes akhir diuji ketun-
tasan belajarnya dengan diuji rata-rata 
hasil belajarnya dengan uji t satu pihak 
yaitu pihak kanan dan uji proporsi de-
ngan uji z satu pihak yaitu pihak kanan. 
Nilai tes akhir kemudian dianalisis per-
bedaaan rata-ratanya dengan uji perbeda-
an rata-rata yaitu uji t satu pihak dengan 
pihak kanan. Pada uji perbedaan rata-rata 
ini digunakan rumus:

 (Sudjana, 2005)

dengan  = rata-rata kelompok perta-
ma, = rata-rata kelompok kedua, = 
banyaknya kelompok pertama, = ba-
nyaknya kelompok kedua, dan s = sim-
pangan baku kedua kelompok. 

Nilai t kemudian dibandingkan 
dengan t tabel yaitu  de-
ngan α = 5%. Jika  maka ha-
sil belajar kelas eksperimen lebih baik 
dibanding hasil belajar kelas kontrol. 
Jika  maka berlaku sebaliknya 
(Sudjana, 2005). Uji perbedaan rata-rata 
tersebut dilakukan untuk menentukan 
model pembelajaran yang lebih baik ber-
dasarkan rata-rata hasil belajar yang di-
peroleh siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil tes akhir hasil belajar pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memberikan hasil sebagai berikut.
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Tabel 2 Rangkuman Hasil Tes Hasil Belajar 
Siswa

Variabel Kelas Ekspe-
rimen 

Kelas 
Kontrol

Rata-rata 88,13 78,50
N Tuntas 30 15
N di Kelas 32 30
Ketuntasan (%) 93,75% 50%

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen lebih dari 76, pernyataan ini 
telah dibuktikan secara statistik dengan 
uji t. Persentase siswa dengan nilai lebih 
dari 76 pada kelas eksperimen adalah 
lebih dari 75%, pernyataan ini telah di-
buktikan secara statistik dengan uji z. 
Berdasarkan hal tersebut maka hasil be-
lajar kelas eksperimen mencapai kriteria 
ketuntasan belajar minimal. Selain uji 
ketuntasan hasil belajar, kedua sampel 
juga diuji perbedaan rata-rata mengguna-
kan uji t. Hasil uji t diperoleh nilai thitung 
= 5,03 dan ttabel = 2,00. Terlihat thitung > 
ttabel , artinya rata-rata hasil belajar pada 
kelas eksperimen lebih baik dibanding-
kan rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 
Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 
bahwa rata-rata hasil belajar kelas yang 
diajar menggunakan pembelajaran TPS 
berbantuan Mouse Mischief lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata hasil belajar kelas 
ekspositori.

Uraian mengenai hasil peneliti-
an tersebut menunjukan bahwa kelas 
eksperimen mencapai kriteria ketunta-
san minimal dan rata-rata hasil belajar 
kelas eksperimen lebih baik dibanding 
rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pada kelas eksperimen yang menggu-
nakan pembelajaran TPS Berbantuan 
Mouse Mischief terbukti efektif dalam 
mencapai hasil belajar yang baik pada 
materi fungsi kuadrat. Hasil penguji-
an yang menunjukan keberhasilan pe-
nerapan pembelajaran TPS Berbantuan 
Mouse Mischief dibandingkan dengan 
penerapan pembelajaran ekspositori cu-
kup beralasan karena penerapan model 
TPS pada pembelajaran di kelas eks-
perimen menganut beberapa teori bela-
jar. Teori-teori belajar yang terkandung 
dalam pembelajaran dengan model TPS 

berbantuan Mouse Mischief adalah teori 
Piaget dan teori Vygotsky.

Menurut Piaget (Sugandi, 2007) 
tiga prinsip utama belajar yaitu belajar 
aktif, belajar lewat interaksi sosial dan 
belajar lewat pengalaman sendiri. Dalam 
penelitian ini keaktifan siswa dalam ber-
diskusi kelompok dan pembelajaran de-
ngan pengalaman sendiri menggunakan 
bantuan Mouse Mischief akan memben-
tuk pembelajaran yang bermakna. Selain 
itu, pembelajaran kooperatif menurut 
Vygotsky (Trianto, 2011) dalam peneliti-
an ini pembelajaran TPS memungkinkan 
siswa untuk berdiskusi dan bekerjasama 
memecahkan suatu permasalahan atau 
tugas yang diberikan serta berperan aktif 
mengikuti pembelajaran dengan mouse 
masing-masing yang sudah disediakan di 
depan siswa.

Pada pembelajaran dengan model 
TPS berbantuan Mouse Mischief, guru 
membagi kelas menjadi beberapa kelom-
pok yang terdiri dari empat anak setiap 
kelompoknya. Tiap-tiap kelompok diber-
ikan satu mouse. Guru berhasil menga-
jak siswa untuk berperan aktif mengi-
kuti pembelajaran yang dilaksanakan 
menggunakan mouse masing-masing. 
Menggunakan Mouse Mischief guru 
memberikan akses bagi banyak siswa 
kepada satu buah komputer yang ada di 
dalam kelas. Dalam pembelajaran, siswa 
tidak hanya melihat materi presentasi 
yang ditayangkan oleh guru tetapi juga 
dapat berinteraksi dengan materi yang 
disampaikan guru menggunakan mouse 
tersebut. Siswa lebih semangat dalam 
belajar karena pembelajaran yang me-
nyenangkan sambil melihat representasi 
visual dari jawaban mereka pada layar 
bersama saat menggunakan pointer mo-
use warna-warni (seperti robot, kepingan 
salju, gitar dan bentuk lainnya). Dalam 
hal partisipasi siswa terhadap presentasi 
di depan, guru mempunyai control pre-
sentasi yang memungkinkan guru untuk 
mengontrol kecepatan proses pembela-
jaran. Guru dapat menghentikan semen-
tara aktivitas kursor siswa sehingga guru 
dapat menerangkan poin-poin penting 
dari materi fungsi kuadrat. Guru tidak 
perlu menunggu tangan diangkat tetapi 
dapat langsung melihat jawaban siswa di 
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layar. Pembelajaran TPS berbantuan Mo-
use Mischief ini membantu memudahkan 
siswa, bahkan siswa yang sering diam di 
kelas dapat dilibatkan untuk berpartisi-
pasi secara teratus tanpa takut mengata-
kan jawaban yang salah. Sesuai dengan 
pendapat Hamdani (2011) yang meng-
ungkapkan syarat berkembangnya akti-
vitas mental adalah tumbuhnya perasaan 
tidak takut, yaitu takut ditertawakan, ta-
kut disepelekan atau takut dimarahi jika 
salah. Hal ini memungkinkan siswa un-
tuk memiliki visibilitas yang lebih baik 
dalam kemajuan dan pemahaman dari 
seluruh kelas.

Hambatan pada kelas eksperimen 
adalah keluhan siswa mengenai pemben-
tukan kelompok dan pelaporan bagi guru 
untuk menyoroti dan menilai siswa mana 
yang menjawab pertanyaan mengguna-
kan Mouse Mischief. Namun hal terse-
but bisa peneliti hadapi. Misalnya saat 
siswa mengeluh pembentukan kelompok 
yang memakan waktu untuk pindah dan 
mengangkat kursi menjadi meja kelom-
pok peneliti atasi dengan menginstruksi 
siswa agar pertemuan selanjutnya se-
lalu duduk berdekatan bersama kelom-
poknya. Dalam hal pelaporan kepada 
guru, siswa mana yang menjawab salah 
menggunakan Mouse Mischief, peneliti 
atasi dengan menanyakan kembali kepa-
da siswa, siapa saja yang belum paham 
mengenai materi yang sedang diajarkan. 
Perbaikan yang terjadi tiap pertemuan 
mengakibatkan aktivitas siswa mening-
kat dan pemahaman siswa terhadap ma-
teri dapat terserap dengan baik.

Pada kelas kontrol dengan penggu-
naan pembelajaran ekspositori 50% sis-
wa mencapai kriteria ketuntasan minimal 
dalam pembelajarannya, meski hasilnya 
masih kurang dari kelas eksperimen. 
Keberhasilan ini dikarenakan pandang-
an terbuka guru dalam menyikapi peng-
gunaan pembelajaran ekspositori. Guru 
berkembang untuk memperbaiki penga-
jarannya setiap pertemuan sehingga guru 
dapat menjelaskan secara dengan baik 
sesuai dengan tingkat penerimaan sis-
wa dalam memahami konsep baru. Guru 
dapat berkembang dengan tidak hanya 
mengontrol pembelajaran dari depan ke-

las, namun juga berkeliling memberikan 
bantuan individu kepada siswa. Motivasi 
yang diberikan guru tidak hanya sekedar 
tujuan dan manfaat pembelajaran namun 
melalui permainan angka matematika 
yang menimbulkan ketertarikan siswa 
pada matematika. Peran siswa yang mau 
mengikuti pembelajaran dengan mela-
kukan instruksi guru untuk berani maju 
mengungkapkan pendapatnya dan bera-
ni bertanya saat tidak memahami materi 
dengan baik. Berdasarkan uraian di atas, 
guru bisa menerapkan pembelajaran ek-
spositori secara tepat, karena menurut 
Suherman (2003) tiap model jika digu-
nakan dengan tepat akan menjadi model 
pembelajaran yang baik.

Hambatan yang peneliti dapatkan 
pada kelas kontrol adalah gaduhnya sis-
wa karena bosan, siswa tidak mau maju 
untuk mengerjakan soal latihan di papan 
tulis, siswa tidak leluasa berdiskusi ka-
rena terbatas pada teman sebangku, ser-
ta siswa pintar yang kurang menghargai 
kelemahan siswa kurang pintar. Hal ter-
sebut dapat di atasi guru dengan membe-
rikan motivasi langsung untuk menarik 
perhatian siswa. Melakukan pendekatan 
khusus dengan cara mengajari secara 
langsung pada siswa kurang pintar agar 
punya kesempatan maju mengerjakan 
soal di papan tulis. 

Setelah dilakukan pembelajaran, 
siswa di kelas kontrol dan kelas eksperi-
men diberi tes akhir yang sama. Tes akhir 
hasil belajar yang diberikan oleh peneliti 
adalah soal yang dirancang sesuai de-
ngan ketentuan Depdiknas (2008) yang 
mengatakan pendidikan matematika ber-
tujuan agar siswa dapat memahami kon-
sep matematika, melakukan penalaran 
dan komunikasi matematika, serta dapat 
memecahan masalah yang berkaitan de-
ngan matematika. Pemahaman konsep, 
penalaran dan komunikasi serta pemecah-
an masalah yang diungkapkan oleh Dep-
diknas tersebut telah peneliti aplikasikan 
ke dalam 20 butir soal tes akhir tersebut, 
sehingga soal tes hasil belajar pada kedua 
sampel adalah soal tes yang dapat mengu-
kur hasil belajar siswa. Berdasarkan pen-
jelasan di atas, soal tes akhir tersebut la-
yak untuk mengukur hasil belajar siswa. 
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Perangkat pembelajaran dan per-
angkat penilaian hasil belajar yang 
mumpuni tersebut tentu tidak akan mem-
berikan hasil yang memuaskan jika tanpa 
peran serta yang baik dari guru dan sis-
wa, pembelajaran kooperatif yang dite-
rapkan pada kelas eksperimen memberi-
kan kesempatan untuk terciptanya saling 
ketergantungan positif dalam kelompok 
pembelajaran. Berdasarkan pembahasan 
di atas maka hasil dari penelitian ini ada-
lah pembelajaran TPS berbantuan Mouse 
Mischief efektif dapat meningkatkan ha-
sil belajar siswa pada materi fungsi ku-
adrat.

SIMPULAN
Pembelajaran TPS berbantuan Mo-

use Mischief mencapai kriteria ketunta-
san minimal yang telah ditentukan yaitu 
rata-rata nilai hasil belajar siswa lebih 
dari 76 dan jumlah siswa dengan nilai ≥ 
76 lebih dari 75% dari jumlah siswa. Ha-
sil belajar siswa menggunakan pembe-
lajaran TPS berbantuan Mouse Mischief 
lebih baik dibanding hasil belajar siswa 
menggunakan pembelajaran ekspositori. 
Simpulan yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah pembelajaran TPS berbantu-
an Mouse Mischief lebih efektif diban-
dingkan dengan pembelajaran ekpositori 
di kelas X SMA Negeri 1 Temanggung 
pada materi fungsi kuadrat. Jadi model 
pembelajaran TPS berbantuan Mouse 
Mischief efektif untuk meingkatkan hasil 
belajar siswa pada materi fungsi kuadrat.
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